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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka
dapat disimpulan sebagai berikut:
1. Imam Hanafi memahami sujud sahwi adalah hukumnya wajib
apabila seseorang tersebut tidak melakukan sujud sahwi, maka dia telah
meninggalkan salah satu kewajibannya. karena sujud sahwi sebagai
pengganti apabila kita meninggalkan suatu kewajiban shalat. Imam Maliki
membedakan antara sujud sahwi yang karena ada gerakan-gerakan yang
terlupa, dengan sujud sahwi yang karena ada ucapan-ucapan yang terlupa,
dan antara sujud sahwi yang karena ada penambahan, dengan sujud sahwi
yang karena ada pengurangan. Menurut Imam Maliki apabila ada yang
kurang maka sujud sahwi sebagai pengganti. Tetapi apabila kelebihan
maka sujud sahwi itu sebagai istighfar, bukan sebagai penganti.
2. Imam Hanafi dan Maliki sepakat bahwa jika seseorang ragu
(jJumlah raka’at) dalam shalat maka yang dipakai adalah yang paling
diyakini jumlahnya yaitu yang paling sedikit jumlah raka’atnya, kemudian
Sujud sahwi dengan dua kali sujud dilakukan pada akhir shalat setelah
menyempurnakan shalatnya. Dan mengenai hukum sujud sahwi imam
Hanafi dan Maliki berbeda pendapat mengenai wajib atau sunnah. Imam

Hanafi berpendapat wajib dan letaknya sesudah salam. Sedangkan
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pendapat imam Maliki berpendapat jika terjadi kekurangan maka sujud
sahwi dilakukan sebelum salam dan hukumnya wajib. Akan tetapi jika
terjadi kelebihan maka sujud sahwi dilakukan sesudah salam dan

hukumnya sunnah.

A. Saran
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka di harapkan
umat muslim lebih mendalami ilmu tentang shalat, supaya apabila terjadi
keraguan dalam shalat atau lupa Kita bisa mengetahui apa yang harus
dilakukan. Pegetahuan tentang ilmu agama hendaknya mulai ditanam oleh
orang tua sejak dini kepada anak-anak beserta ilmu yang berhubungan

dengan shalat.



